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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Sekolah merupakan salah satu tempat dimana siswa mendapatkan ilmu secara formal. Sekolah bukan hanya tempat menimbah ilmu, tetapi juga sebagai tempat berkumpul, bermain dan berbagi keceriaan antar siswa yang satu dengan siswa yang lainnya sehingga terjadi interaksi di dalamnya. Sekolah juga merupakan tempat dimana kegiatan belajar mengajar berlangsung dan tempat terjadinya interaksi antar guru dan siswa. Guru sebagai komponen penting dari tenaga kependidikan, memiliki tugas untuk melaksanakan proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, guru merupakan kunci utama yang merancang dan mengelolah proses pembelajaran sehingga dapat merangsang dan menimbulkan minat siswa dalam belajar (Musyafak, Eddy Noviana dan Syahrilfudin, 2018).

Salah satu mata pelajaran yang sangat membantu siswa dalam menumbuhkan pengetahuan dan pemahaman untuk melihat kenyataan sosial dalam kehidupan sehari-hari adalah IPS. Ilmu pengetahuan sosial (IPS) merupakan kajian antar disiplin ilmu yang mengkaji seperangkat peristiwa, konsep, fakta dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. Melalui mata pelajaran IPS, siswa diarahkan untuk menjadi warga negara Indonesia yang demokratis dan bertanggung jawab. Mengingat pentingnya mata pelajaran IPS dikuasai siswa maka sudah seharusnya penanganan pembelajran IPS harus lebih diperhatikan agar hasil belajar siswa menjadi lebih baik. Namun kenyataanya, pelajaran IPS pada praktiknya masih belum bisa berjalan sesuai dengan apa yang diinginkan (Lazim dan Hendri Marhadi, 2018).
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 14 Februari 2018 di kelas IV SD Inpres Je’netallasa Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa ditemukan bahwa nilai rata-rata ulangan harian siswa pada mata pelajaran IPS masih tergolong rendah.  Data dari hasil ulangan harian tersebut menunjukkan bahwa diantara 40 siswa kelas IV, hanya 12 siswa yang memperoleh nilai di atas 70 dengan persentase 30% dan 28 siswa lainnya memperoleh nilai di bawah 70 dengan persentase 70%. Dari hasil observasi tersebut terungkap bahwa rendahnya hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPS disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor guru dan faktor siswa. Adapun faktor guru yaitu (1) lebih banyak menjelaskan materi pelajaran dan hanya sesekali saja siswa diberikan kesempatan untuk bertanya, dan (2) kurang menerapkan pembelajaran berkelompok. Sedangkan faktor siswa yaitu (1) sulit dalam memahami materi pelajaran, dan (2) kurang tanggap terhadap materi pelajaran.
Salah satu upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa, pada mata pelajaran IPS adalah dengan menerapkan model pembelajaran Snowball Throwing. Model pembelajaran Snowball Throwing merupakan pengembangan dari model pembelajaran diskusi dan merupakan bagian dari model pembelajaran kooperatif. Hanya saja pada model ini, kegiatan belajar diatur sedemikian rupa sehingga proses belajar mengajar dapat berlangsung dengan lebih menyenagkan. Dengan penerapan model ini, diskusi kelompok dan interaksi antar siswa dari kelompok yang berbeda memungkinkan terjadinya saling sharing pengetahuan dan pengalaman dalam upaya menyelesaikan permasalahan yang mungkin timbul dalam diskusi yang berlangsung secara lebih interaktif dan menyenangkan (Shoimin, 2014).

Huda  (2016: 226) menyatakan bahwa:

Pada pembelajaran Snowball Throwing, siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang masing-masing kelompok diwakili seorang ketua kelompok untuk mendapat tugas dari guru. Kemudian, masing-masing siswa membuat pertanyaan di selembar kertas yang dibentuk seperti bola (kertas pertanyaan) lalu dilempar ke siswa lain. Siswa yang mendapat lemparan kertas harus menjawab pertanyaan dalam kertas yang diperoleh. 

Model Snowball Throwing merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran ini dapat digunakan untuk memberikan konsep pemahaman materi yang sulit kepada siswa. Model ini juga digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan dan kemampuan siswa dalam menguasai materi tersebut. Pada model Snowball Trowing siswa dibentuk menjadi beberapa kelompok. Kemudian dipilih ketua kelompok yang akan mewakili untuk mendapatkan tugas dari guru. Masing-masing siswa membuat pertanyaan yang dibentuk seperti bola (kertas pertanyaan) lalu dilemparkan ke siswa lain kemudian siswa menjawab pertanyaan dari bola yang didapatkannya. Model ini melatih siswa untuk lebih tanggap menerima pesan dari orang lain dan menyampaikan pesan tersebut kepada temannya dalam satu kelompok (Musyafak, Eddy Noviana dan Syahrilfudin, 2018).
Berdasarkan uraian-uraian di atas, akan dilakukan penelitian tindakan kelas dengan judul ”Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS pada Siswa Kelas IV SD Inpres Je’netallasa Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimanakah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing dapat meningkatkan hasil belajar IPS pada siswa kelas IV SD Inpres Je’netallasa Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa?
C. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing dalam meningkatkan hasil belajar IPS pada siswa kelas IV SD Inpres Je’netallasa Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa.
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian yang diharapkan yaitu sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

a. Bagi akademisi, sebagai masukan bagi perkembangan teori pembelajaran, tentang penerapan model kooperatif tipe Snowball Throwing pada mata pelajaran IPS.
b. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai pengalaman yang bersifat ilmiah, dan sebagai referensi untuk peneliti selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Untuk guru, penelitian ini dapat di jadikan sebagai pedoman dalam  proses belajar di kelas sehingga menjadi lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar dan sebagai bahan masukan dan pengelolaan pendidikan di SD, sehubungan dengan upaya peningkatan hasil belajar IPS di SD.

b. Untuk siswa, memperkenalkan satu alternatif belajar yang diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa yang akhirnya akan berpengaruh, baik pada proses dan hasil belajar IPS.
c. Bagi kepala sekolah, yakni menjadi acuan untuk menetapkan kebijakan pelaksanaan pembelajaran IPS yang menggunakan model Snowball Throwing.
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